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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Spesies ikan yang teridentifikasi di Sungai Bone Provinsi Gorontalo, yaitu 

Oreochromis niloticus, Osteochilus hasseltii, Oxyeleotris marmorata, 

Thynnichthys sp., Glossogobius sp., Hypostomus plecostomus, Liza sp., dan 

Anabas testudineus Bloch. 

b. Rata-rata kandungan merkuri pada hati ikan yang hidup di Sungai Bone, 

yaitu 0.3544 ppm. 

5.2 Saran 

a. Diharapakan bagi siswa maupun mahasiswa agar penelitian ini bisa menjadi 

acuan atau bisa menambah wawasan dan pengetahuan tentang bahaya 

merkuri. 

b. Diharapakan bagi masyarakat terutama yang tinggal di sekitar bantaran 

Sungai Bone agar bisa melakukan pencegahan terhadap kerusakan 

ekosistem sungai dengan tidak membuang sampah ataupun limbah-limbah 

rumah tangga maupun limbah-limbah hasil penambangan ke badan sungai. 

c. Diharapkan bagi pemerintah Provinsi Gorontalo sebagai pemegang otoritas 

agar selalu melakukan kontrol atau pengawasan terhadap tingkat 

pencemaran ekosistem Sungai Bone. 
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